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Abstract

On adolescence, there are some changes that occur. One of them is emotionally changes that causing
the interest feeling with opposite sex emerge. In this era, dating on adolescent is not a new thing.

However, the impacts of dating become more serious. One of them is dating violence amongst
adolescent couples. The objective of this study is to examine the effect of attachment style, religiousity
and gender toward dating violence among adolescent. Samples are 209 students which were taken
with convenience technique. The three scales that used in this study are dating violence scale,

religiousity scale, and attachment style scale. Their validities are examined by confirmatory factor
analysis (CFA). Meanwhile, the method that used is multiple regression. Findings were consistent
with previous research. The findings show that religiousity, attachment style and gender has
significant effect toward dating violence among adolescent. All of the independent variabels have
implication about 10,5%, and the others were affected by variables outside the research. After the
proportion variance were analyzed, the results show that fearful avoidant, which is dimension of
attachment style, and gender are the biggest predictors toward dating violence. For better result, we
suggest to use bigger sample size.

Keyword : dating violence, attachment style, religiousity

Abstrak

Ketika memasuki masa remaja, terdapat berbagai perubahan yang terjadi. Salah satunya
adalah perubahan emosional yang menyebabkan munculnya ketertarikan dengan lawan
jenis. Hal ini menyebabkan, fenomena pacaran menjadi semakin marak di kalangan
remaja. Padahal terdapat beberapa dampak dari pacaran, salah satunya adalah terjadinya
dating violence. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
variabel attachment style, religiusitas dan jenis kelamin terhadap dating violence pada
remaja. Sampel adalah siswa SMAN 87 Jakarta Selatan dan SMK Tunas Pembangunan
berjumlah 209 siswa, yang diambil dengan teknik convenience. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini terdapat tiga skala, yaitu skala dating violence, skala religiusitas, dan
skala attachment style. Uji validitas alat ukur menggunakan teknik confirmatory factor
analysis (CFA). Sedangkan analisis data menggunakan teknik multiple regression. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari variabel attachment
style, religiusitas dan jenis kelamin terhadap dating violence pada remaja. Besarnya
pengaruh seluruh variabel independen terhadap dating violence adalah sebesar 10,5%,
sedangkan 89,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Sementara
hasil analisis proporsi varians masing-masing variabel secara terpisah, ditemukan
sumbangan yang paling besar terhadap dating violence adalah fearful-avoidant, dari variabel
attachment style, dan jenis kelamin. Penelitian ini akan mendapatkan hasil yang lebih baik
apabila menggunakan jumlah sampel yang lebih banyak dan lebih beragam.

Kata kunci: kekerasan dalam pacaran, attachment style, religiusitas
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PENDAHULUAN

Periode remaja merupakan periode peralihan dari masa kanak-kanak, sehingga
terdapat beberapa tugas perkembangan baru yang harus dipenuhi. Salah satu
tugas remaja yaitu mulai menjalin hubungan pertemanan yang lebih erat dengan
teman sebaya. Remaja dituntut untuk menjalin hubungan pertemanan yang sehat
dan lebih luas dengan teman sebaya, laki-laki maupun perempuan (Santrock,
2008). Namun, secara emosional remaja juga akan mulai mengalami ketertarikan
dengan lawan jenis. Rasa senang yang muncul terhadap lawan jenis disertai
dengan perasaan ingin memiliki, menjadikan pacaran sebagai cara yang dianggap
efektif untuk menyalurkan perasaan. Sehingga pada kalangan remaja, fenomena
pacaran di zaman sekarang tidak lagi menjadi hal yang aneh ataupun asing.
Perilaku yang seharusnya dilakukan oleh orang dewasa pada usia siap menikah
dengan tujuan untuk lebih mengenal dan mengidentifikasi calon pendamping
hidup kini mulai diikuti oleh remaja, bahkan anak usia sekolah (Tempo.co,
2012). Bagi sebagian remaja, memiliki pacar merupakan sesuatu yang sangat
dibanggakan dan menjadi cara untuk dapat diakui oleh kelompok, serta
meningkatkan status sosial seseorang. Sehingga, memiliki pacar di kalangan
remaja tidak saja menjadi kebutuhan biologis tetapi juga menjadi kebutuhan
sosiologis (Barokah, 2016).

Bentuk pacaran yang dilakukan remaja pada umumnya adalah dengan
melakukan aktivitas seperti jalan bersama, berduaan di tempat yang sepi,
berpegangan tangan hingga melakukan hubungan seksual di luar nikah. Jika
ditinjau berdasarkan definisi, pacaran atau dating adalah hubungan antara dua
individu yang saling berbagi emosi, kemesraan, serta hubungan seksual yang
melebihi hubungan pertemanan, namun bukan dalam hubungan pernikahan atau
bertunangan (Murray & Kardatzke, 2007). Dari definisi tersebut, perilaku yang
ditekankan dari dating adalah melakukan hubungan seksual bersama. Oleh sebab
itu, salah satu dampak dari pacaran (dating) adalah semakin banyak remaja yang
melakukan hubungan seksual dengan pacar. Survei yang dilakukan oleh Badan
Penelitian dan Pengembangan (Bandiklat) Kaltim Post pada tahun 2015
menunjukkan bahwa setidaknya sebanyak 16% dari remaja mengaku pertama
kali berpegangan tangan dengan pacar pada usia sembilan tahun
(kaltim.prokal.co, 2015).

Dalam pandangan Islam, aktivitas berduaan hingga melakukan
hubungan seksual di luar nikah disebut dengan zina. Agama Islam telah
melarang segala bentuk zina, bahkan tindakan yang mengarah kepada zina pun
dilarang. Islam sebagai agama yang memiliki adab dan syariat, mengetahui
dampak negatif yang ditimbulkan dari pacaran, karena akan merugikan baik itu
dari segi sosial maupun moral. Selain memicu bertambahnya jumlah remaja
melakukan hubungan seksual, dampak lain dari fenomena pacaran pada remaja
adalah terjadinya tindakan-tindakan kekerasan yang dilakukan oleh pacar atau
disebut dengan dating violence. Di barat, kasus dating violence telah menjadi salah
satu masalah penting dikalangan remaja, karena mayoritas remaja tidak
menyadari mengenai bentuk-bentuk dating violence yang terjadi dalam hubungan
mereka. Symons, Groér, Kepler-Youngblood, dan Slater (1994) dalam
penelitiannya mengungkapkan sebanyak 60% dari remaja di Amerika mengaku
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paling tidak mengalami sebanyak satu kejadian kekerasan dalam hubungan

pacaran mereka. Namun menariknya, hanya 12,7% dari remaja yang

menganggap hal tersebut sebagai kekerasan (abuse). Temuan yang menarik dari

penelitian ini menunjukkan bahwa hanya sedikit dari remaja yang mengetahui
bahwa pacar mereka telah menjadi pelaku kekerasan.

Tidak berbeda dengan di barat, di Indonesia sendiri kasus dating violence
cukup mengkhawatirkan. Salah satu himbauan pernah disampaikan oleh Meutia
Hatta mengenai kasus dating violence pada remaja di Indonesia. Beliau
menyatakan bahwa “harus diwaspadai adanya kekerasan di masa pacaran atau
dating violence. Karena satu dari lima remaja putri di Indonesia pernah mengalami
kekerasan dalam masa pacaran”. Hal tersebut menunjukkan bahwa kasus dating
violence di Indonesia cukup banyak terjadi, namun fakta ini seolah-olah tidak
terlihat (Detiknews.com, 2008).

Selain itu, berdasarkan survei yang dilakukan oleh Komisi Nasional Anti-
Kekerasan Terhadap Perempuan (Komnas Perempuan) pada tahun 2014, dari
sekitar 800 laporan kasus yang berkaitan dengan kekerasan terhadap perempuan,
sebanyak 59% kekerasan terjadi pada wilayah perkawinan (domestic violence), 21%
adalah kasus kekerasan dalam pacaran (dating violence), dan 20% lainnya adalah
kekerasan pada anak-anak. Dengan adanya hasil survei tersebut, maka kekerasan
yang dilakukan oleh pasangan selama masa pacaran bukanlah suatu hal yang
remeh dan tidak menutup kemungkinan untuk berlanjutnya tindakan kekerasan
pada wilayah pernikahan (Magdalene.co, 2015).

Adanya fakta bahwa kasus dating violence menjadi semakin marak, tidak
hanya di barat tetapi juga di Indonesia, maka muncul pertanyaan apakah yang
menyebabkan seseorang dapat melakukan dating violence? Terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi seseorang melakukan dating violence, baik faktor
internal maupun eksternal. Faktor internal salah satunya adalah attachment style,
yaitu sebuah ikatan emosional yang kuat antara seseorang dengan figur tertentu
dalam sebuah hubungan dekat, bisa berarti orang tua, teman, sahabat, maupun
pacar (Bartholomew, 1990). Namun dalam penelitian ini sebagai attachment pada
teman sebaya.

Penelitian Henderson, Bartholomew, dan Dutton (1997) (dalam McVay,
2009), menguji korelasi attachment style, yaitu fearful-avoidant attachment style,
preoccupied attachment style, dismissing attachment style dan secure attachment style
dengan dating violence. Penelitian tersebut menemukan bahwa semakin negatif self-
model seseorang, maka semakin besar kemungkinan mereka melakukan dating
violence. Orang dengan tipe fearfull- avoindant, dengan karakteristik yang mudah
cemas dan posesif, memang akan memiliki hubungan pacaran yang lebih awet,
tetapi mereka cenderung akan lebih sering melakukan dating violence, terutama
kekerasan fisik dan emosi. Sebaliknya, orang dengan tipe secure dan dismissing
attachment style akan lebih kecil kemungkinan menjadi pelaku maupun korban
dating violence. Selain itu, Bookwala dan Zdaniuk (1998) (dalam McVay, 2009)
juga menemukan bahwa tipe preoccupied dan fearful-avoidant berkaitan erat dengan
terjadinya dating violence. Kedua tipe tersebut akan lebih sering melakukan
tindakan agresi dibandingkan dengan tipe secure dan dismissing.
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Sementara itu, penelitian Miga, et.al. (2010) juga mendukung adanya
hubungan antara attachment style dengan tindakan agresi dalam masa pacaran.
Hasil menunjukkan bahwa orang dengan tipe preoccupied lebih sering melakukan
kekerasan verbal pada pasangan mereka. Mereka akan lebih mudah marah ketika
terjadi konflik, sehingga mereka akan lebih tinggi melakukan kekerasan secara
verbal, seperti mengeluarkan perkataan yang tidak menyenangkan pada
pasangan. Namun sebaliknya, orang dengan tipe dismissing diprediksi akan
menjadi korban kekerasan verbal oleh pasangan mereka. Seseorang dengan tipe
dismissing cenderung akan menghindari melakukan kekerasan fisik dan verbal,
juga mereka menghindari melakukan diskusi secara langsung ketika konflik
terjadi. Dengan demikian, seseorang dengan tipe secure dan dismissing memiliki
pengaruh negatif terhadap dating violence, artinya individu dengan secure dan
dismissing lebih sering menjadi korban dating violence. Sementara preoccupied dan
fearful-avoidant attachment style memiliki pengaruh positif terhadap dating violence,
artinya individu dengan preoccupied dan fearful-avoidant lebih sering menjadi
pelaku dating violence.

Sementara yang merupakan salah satu faktor eksternal adalah religiusitas.
Religiusitas adalah pikiran dan keyakinan yang dimiliki seseorang untuk
memandang dunia sehingga mempengaruhi pengalaman dan perilaku mereka
dalam kehidupan sehari-hari (Huber & Huber dalam Murken & Namini, 2004).
Religiusitas merupakan faktor eksternal yang berbeda dalam setiap individu.
Perbedaan tingkat religiusitas ini dapat mempengaruhi seseorang melakukan
kekerasan pada pasangan mereka. Religiusitas dapat diukur dari beberapa hal,
salah satunya adalah seberapa intens seseorang beribadah di tempat ibadah. Stark
dan Glock (1974) menyebut intensitas seseorang beribadah di tempat ibadah
dengan religios practice, sementara Huber dan Huber (2012) menyebutnya dengan
public practice.

Penelitian Mynat dan Allgeier (1990) menguji tingkat religiusitas seseorang,
yang diukur melalui intensitas seseorang menghadiri tempat ibadah, dengan
terjadinya sexual coercion. Hasil menunjukkan bahwa seseorang yang jarang
menghadiri tempat ibadah dilaporkan lebih banyak menjadi korban sexual coercion
dibandingkan dengan mereka yang sering menghadiri tempat ibadah.

Sejalan dengan penelitian Ellison dan Anderson (2001) menunjukkan bahwa
tingkat religiusitas seseorang memiliki hubungan negatif dengan dating violence.
Laki-laki yang lebih sering hadir dalam ibadah keagamaan ditempat ibadah
memiliki kecenderungan lebih kecil untuk melakukan kekerasan pada pasangan
daripada yang tidak pernah hadir dalam ibadah keagamaan. Hal ini disebabkan,
ketika seseorang yang lebih sering hadir dalam ibadah keagamaan akan lebih
sering mendapatkan nasehat atau ceramah mengenai ajaran agama dari pemuka
agamanya. Karena pada dasarnya dalam setiap ajaran agama tidak
menganjurkan untuk melakukan kekerasan.

Sehingga, religiusitas memiliki pengaruh negatif dengan dating violence.
Artinya individu yang memiliki religiusitas yang tinggi memiliki kecenderungan
yang kecil untuk melakukan dating violence. Sedangkan pengaruh jenis kelamin
terhadap dating violence telah banyak dijelaskan dalam penelitian sebelumnya.
Penelitian Caldwell, Swan dan Woodbrown (2012) menemukan adanya
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pengaruh yang besar dari peran gender terhadap kekerasan pada pasangan.
Gender menjadi besar pengaruhnya karena adanya korelasi yang sangat tinggi
dengan power. Adanya anggapan bahwa laki-laki lebih berkuasa dan kuat
dibandingkan perempuan menyebabkan kekerasan yang dilakukan oleh laki-laki
lebih banyak terjadi. Selain itu, penelitian Anderson (2007) juga mendukung hasil
tesebut. Anderson (2007) menambahkan bahwa perempuan yang bergantung
secara ekonomi pada pasangannya akan lebih sulit untuk menghindari kekerasan
dalam hubungannya. Meskipun dalam kasus dating violence, perempuan juga
dapat menjadi pelaku dating violence. Dalam penelitian Williams, at.al. (2008)
menjelaskan bahwa perempuan juga dapat melakukan kekerasan terhadap laki-
laki. kekerasan yang dilakukan dapat berupa kekerasan fisik dan kekerasan
seksual, namun kekerasan yang banyak dilakukan perempuan adalah kekerasan
secara psikologis.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis ingin menguji bagaimana pengaruh
attachment style dan religiusitas terhadap dating violence, dimensi mana saja dari
masing-masing variabel yang memberikan pengaruh dan berapa besar
pengaruhnya.

KAJIAN TEORI

Dating Violence

Dari definisi yang telah dipaparkan, meskipun terdapat perbedaan dari setiap
tokoh. Namun terdapat kata kunci yang sama dalam setiap definisi yaitu perilaku
mengontrol pasangan yang pada umumnya dilakukan secara fisik. Definisi dating
violence yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku mengontrol,
mendominasi dan merugikan orang lain baik secara fisik, seksual, maupun
psikologis. Definisi yang digunakan berdasarkan pendapat Wekerle dan Wolfe
(1999) karena definisi tersebut lebih spesifik untuk menjelaskan dating violence
pada remaja dimana bentuk kekerasan yang paling banyak terjadi adalah dalam
bentuk kekerasan fisik, seksual dan psikologis.

Attachment Style

Dari pemaparan definisi di atas, terdapat persamaan dalam mendefinisikan
attachment style, yaitu ikatan emosional dengan orang lain. Definisi attachment style
dalam penelitian ini adalah sebuah ikatan emosional yang kuat antara seseorang
dengan figur tertentu dalam sebuah hubungan dekat, bisa berarti orang tua,
teman, sahabat, maupun pacar, namun dalam penelitian ini berarti teman sebaya.
Definisi ini sesuai dengan pendapat Bartholomew (1990), karena dianggap lebih
sesuai dengan maksud penelitian ini dan mengukur dengan lebih spesifik.

Religiusitas

Dalam penelitian ini, religiusitas didefinisikan sebagai pikiran dan keyakinan
yang dimiliki seseorang untuk memandang dunia sehingga mempengaruhi
pengalaman dan perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari. Definisi yang
digunakan sesuai dengan pendapat Huber (Murken & Naminidalam Pye, Frank,
Wasim & Ma’sud, 2004) dengan alasan karena definisi tersebut lebih cocok untuk
mengukur religiusitas remaja dimana religiusitas diukur dari rutinitas remaja
melakukan ibadah dan keyakinan remaja pada agama.
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METODE PENELITIAN

Populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X, XI dan XII SMAN 87 Jakarta
Selatan dan SMK Tunas Pembangunan Jakarta Selatan, yang berjumlah 1.160
siswa. Karakteristik populasi adalah siswa yang sedang menjalani atau paling
tidak selama satu tahun terakhir pernah pacaran. Teknik pengambilan sampel
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling dengan
metode convenience. Peneliti mendatangi kedua sekolah tersebut, kemudian siswa
mana saja yang sedang menjalani atau paling tidak selama satu tahun terakhir
pernah pacaran akan menjadi sampel dalam penelitian ini. Dari hasil penyebaran
kuesioner di dua sekolah, peneliti mendapatkan sampel sebanyak 307 orang,
namun hanya 209 orang yang dianalisis lebih lanjut karena memenuhi kriteria
penelitian dan menjawab kuesioner dengan lengkap.

Instrumen Penelitian
Terdapat tiga alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

Skala dating violence

Skala dating violence memodifikasi dari alat ukur CADRI yang disusun oleh Wolfe
et.al. (2001). CADRI terdiri dari 25 item, kemudian peneliti menambahkan 14 item,
sehingga skala dating violence terdiri dari 39 item. Alasannya adalah peneliti membagi
atau membedakan menjadi lebih spesifik bentuk-bentuk kekerasan yang dilakukan.
Item dalam skala ini terdiri favorable dan unfavorable. Dating violence diukur melalui
lima dimensi, yaitu physical abuse terdiri dari 8 item, sexual abuse terdiri dari 4 item,
threatening behavior terdiri dari 6 item, relational abuse terdiri dari 6 item dan verbal
emotional abuse terdiri dari 15 item.

Skala attachment style

Attachment style diukur dengan memodifikasi skala Adolescent- Relationships
Questionnaire (ARQ) oleh Scarfe & Bartholomew (1995). Item dalam skala ini
berbentuk favorable. Item favorable memiliki nilai tertinggi pada pernyataan
“Sangat Setuju” dan penilaian terendah pada pernyataan “Sangat Tidak Setuju”.
Skala attachment style terdiri atas 18 item. Skala ini mengukur empat dimensi,
yaitu fearful- avoidant attachment style yang terdiri dari 5 item, preoccupied attachment
style terdiri dai 4 item, dismissing attachment style terdiri dari 4 item dan secure
attachment style terdiri dari 5 item.

Skala religiusitas

Skala religiusitas dengan modifikasi dari alat ukur oleh Stefan Huber dan Odilo
W. Huber (2012) yaitu The Centrality of Religiosity Scale (CRS). Item dalam skala
ini berbentuk favorable dan unfavorable. Alat ukur ini terdiri dari 33 item, 15 item
adalah item yang telah diadaptasi dalam aspek bahasa, sementara peneliti
menambahkan 18 item baru. Alat ukur ini mengukur lima dimensi dasar, yaitu
intellectual terdiri dari 7 item, ideology terdiri dari 9 item, public practice terdiri dari 6
item, private practice terdiri dari 6 item, dan religious experience terdiri dari 5 item.
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HASIL PENELITIAN
Besaran Muatan Independent Variable terhadap Dependent Variable
Analisis Regresi
Tabel 1
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 3242 105 .060 9.18173

a. Predictors: (Constant), Fearful-avoidant, Preoccupied, Dismissing, Secure, Intellectual,
Ideology, Public, Private, Experience, Jenis Kelamin

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai R-Square sebesar 0,105 atau 10,5%.
Artinya proporsi varians dari dating violence yang dijelaskan oleh seluruh
independent variable sebesar 10,5%, sedangkan 80,5% dipengaruhi oleh variabel
lain di luar penelitian ini.

Anova keseluruhan IV terhadap DV

Tabel 2
ANOVA®
Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
Reg. 1955.740 10 195.574 2.320 .013b
1 Res.  16692.240 198 84.304
Total 18647.980 208

a. Dependent Variable: Dating Violence

b. Predictors: (Constant), Fearful-avoidant, Preoccupied, Dismissing, Secure, Intellectual,
Ideology, Public, Private,

Experience, Jenis Kelamin

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai p (sig) pada kolom paling kanan
adalah sebesar 0,013 atau dengan nilai p < 0,005. Dengan demikian hipotesis
yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan dari seluruh independent
variable terhadap dating violence diterima, Artinya, ada pengaruh yang signifikan
dari intellectual, ideology, public practice, private practice, religious experience, fearful
avoidant, preoccupied, dismissing, secure dan jenis kelamin terhadap dating violence.
Berdasarkan tabel koefisen regresi, diketaui bahwa terdapat dua variabel yang
signifikan memberikan pengaruh terhadap dating violence, yaitu fearful-avoidant
attachment style dengan signifikansi 0,003 dan jenis kelamin dengan signifikansi
0,010.

Proporsi varian
Berdasarkan nilai proporsi varians masing- masing variabel, terdapat dua variabel
yang secara signifikan memberikan sumbangan, yaitu:
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1. Variabel fearful-avoidant memberikan sumbangan sebesar 5,4% terhadap
varians dating violence. Sumbangan tersebut signifikan dengan F Change =
11,753, df1 = 1 dan df2= 207 dengan Sig. F Change = 0,001 (Sig. F' Change <
0,05).

2. Variabel jenis kelamin memberikan sumbangan sebesar 3% terhadap varians
dating violence. Sumbangan tersebut signifikan dengan F' Change = 6,681, dfl =
1 dan df2= 198 dengan Sig. F' Change = 0,010 (Sig. F' Change < 0,05).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara bersama- sama antara variabel attachment style,
religiusitas, dan jenis kelamin terhadap dating violence pada remaja. Hasil
pengujian hipotesis berdasarkan masing- masing dimensi secara terpisah
menunjukkan bahwa hanya dimensi fearful avoidant, dari variabel attachment style
dan jenis kelamin yang berpengaruh secara signifikan terhadap dating violence
pada remaja. Sementara delapan dimensi lainnya tidak memiliki pengaruh yang
signifikan. Delapan dimensi tersebut adalah preoccupied, dismissing, dan secure
pada variabel attachment style serta intellectual, ideology, public practice, private
practice dan religious experience pada variabel religusitas.

Diskusi

Pada penelitian ini, dapat diketahui bentuk dating violence yang paling banyak
dilakukan adalah relational abuse, kemudian verbal emotional, kekerasan fisik,
threatening berhavior, dan terakhir adalah kekerasan seksual. Kemudian tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh variabel attachment style, religiusitas
dan jenis kelamin terhadap dating violence pada remaja. Hasil penelitian dan
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan secara
bersama-sama antara variabel attachment style, religiusitas dan jenis kelamin
terhadap dating violence.

Kemudian peneliti melakukan analisis lebih lanjut untuk mengetahui
dimensi mana saja dari variabel attachment style, religiusitas dan jenis kelamin
yang memberikan pengaruh signifikan terhadap dating violence. Berdasarkan hasil
analisis masing-masing dimensi variabel attachment style, ditemukan satu dimensi
yang memberikan pengaruh signifikan secara positif terhadap dating violence.
Dimensi tersebut adalah fearful-avoidant. Sedangkan tiga dimensi lainnya, yaitu
preoccupied, dismissing dan secure, ketika dianalisis secara terpisah tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap dating violence.

Dimensi fearful-avoidant memiliki pengaruh yang signifikan secara positif
terhadap dating violence, artinya semakin tinggi skor fearful-avoidant seseorang
maka semakin tinggi pula skor dating violence. Artinya remaja dengan tipe fearful-
avoidant, yaitu seseorang yang ingin memiliki hubungan dekat dengan teman
sebaya namun takut akan penolakan dan sering merasa khawatir apabila
melakukan sesuatu sendirian, cenderung lebih sering melakukan dating violence
ketika memiliki pacar. Hasil menunjukkan bahwa remaja yang melakukan dating
violence adalah mereka yang memiliki kesulitan dalam bersosialisasi dan
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beradaptasi dengan teman sebaya. Remaja ini kesulitan dalam memenuhi tugas
perkembangan terkait dengan menjalin persahabatan yang erat dengan teman
sebaya. Ketika seseorang dengan fearful- avoidant memiliki pacar, mereka
cenderung akan menjadi over protective dan takut kehilangan yang berlebihan.
Sehingga ketika terjadi konflik dalam hubungan tersebut, orang dengan fearful-
avoidant akan melakukan dating violence sebagai upaya memaksa dan mengancam
pacar mereka agar tidak mengakhiri hubungan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Henderson, Bartholomew dan Dutton
(1997) yang menemukan bahwa fearful-avoidant memiliki hubungan dengan
terjadinya dating violence, terutama kekerasan fisik. Henderson et.al. (1997)
menjelaskan jika seseorang dengan fearful avoidant yang tinggi maka ia akan
memiliki keterikatan emosi dengan pacar yang rendah, sedikit melakukan dengan
pacar, serta menghindari diskusi apabila memiliki masalah dengan pacar mereka.
selain itu, hasil yang mendukung juga ditemukan dalam penelitian Trifiani dan
Margaretha (2012). Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa remaja dengan
karakteristik fearful-avoidant memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk
melakukan dating violence dibandingkan dengan model attachment lainnya.

Kemudian berdasarkan analisis variabel religiusitas, ditemukan bahwa
masing-masing dimensi dalam variabel religiusitas, yang terdiri dari intellectual,
ideology, public practice, private practice dan religious experience, tidak ditemukan
pengaruh yang signifikan terhadap dating violence. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Higginbotham, Ketring, Hibbert, Wring dan Guarino (2007), yang
menyatakan bahwa tidak adanya hubungan antara dimensi- dimensi dalam
religiusitas dengan dating violence ketika dianalisis secara terpisah. Hasil yang
serupa juga ditemukan dalam penelitian Koch dan Ramirez (2010) bahwa
dimensi-dimensi dalam religiusitas, yaitu kepercayaan seseorang pada agama dan
praktik ibadah seseorang dalam beragama, ketika dianalisis secara terpisah
ternyata tidak menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap dating
violence.

Jika dilihat berdasarkan perkembangan religiusitas pada remaja, akan
sangat besar pengaruh dari keluarga terhadap religiusitas remaja. Kualitas
hubungan antara orang tua-anak sangat penting untuk berkembangnya religiusitas
remaja. Remaja cenderung akan mengikuti apa yang diajarkan dan dicontohkan
oleh orang tua mereka mengenai agama dan tata cara beribadah. Berbeda dengan
dewasa awal, seseorang akan lebih kritis terhadap agama yang diajarkan kepada
mereka. Pada dewasa awal, seseorang akan lebih mempertanyakan mengenai
Tuhan (Santrock, 2008). Sehingga dalam penelitian ini terdapat ketidaksesuaian
untuk mengukur religiusitas pada remaja. Pada remaja, akan lebih cocok apabila
yang diukur adalah pengaruh dari pendidikan keagamaan yang dilakukan orang
tua atau sekolah, bukan dari pemahaman remaja mengenai makna agama itu
sendiri. Seperti dalam penelitian Ellison et.al (2001) yang mengukur religuisitas
pada remaja hanya berasarkan seberapa sering remaja menghadiri acara-acara
keagamaan di gereja. Pada penelitian ini, religiusitas yang diukur lebih sesuai
untuk dewasa awal, dimana seseorang sudah memiliki pemahaman dan
keyakinan yang lebih matang. Oleh sebab itu mengapa religiusitas dalam
penelitian ini menjadi tidak signifikan.
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Sementara itu, variabel jenis kelamin ketika dianalisis secara terpisah dari
variabel lainnya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap dating violence. Hasil
ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan gender yang mempengaruhi seseorang
melakukan dating violence. Tidak hanya laki-laki yang dapat menjadi pelaku dating
violence, tetapi perempuan juga. Perbedaannya, laki-laki cenderung melakukan
dating violence dalam bentuk kekerasan fisik, seperti memukul dan menendang,
karena pada dasarnya laki-laki memang memiliki kekuatan fisik yang lebih besar.
Sementara perempuan juga dapat melakukan dating violence dalam bentuk
kekerasan verbal emosional, seperti memaki dan mempermalukan pacar didepan
umum (Williams, Ghandour & Kub, 2008).

Mengingat hanya sebesar 10,5% pengaruh dari seluruh iv terhadap dating
violence, peneliti memberikan saran bagi penelitian selanjutnya untuk
mempertimbangkan variabel lainnya yang dapat memberikan pengaruh terhadap
dating violence, seperti parental attachment style. Selain itu, saran yang dapat peneliti
berikan kepada remaja, orang tua, pihak sekolah, dan konselor sekolah agar
menyadari dampak dari dating violence dengan melakukan tindakan preventif
maupun kuratif baik dengan membangun komunikasi yang baik, menyalurkan
potensi anak dalam kegiatan-kegiatan positif, hingga mengadakan seminar
maupun penyuluhan mengenai bahaya dating violence.

Saran

Saran teoritis

Saran teoritis yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini menggunakan attachment style sebagai faktor internal, dan
dimensi fearful-avoidant dari variabel attachment style hanya memberikan
pengaruh hanya sebesar 5,4%. Pengaruh yang diberikan oleh attachment style
dalam penelitian ini termasuk kecil. Berdasarkan referensi jurnal terdahulu,
attachment style yang memberikan pengaruh besar adalah parental
attachment style sementara dalam penelitian ini menggunakan peer
attachment style.

2. Selanjutnya, faktor eksternal dalam penelitian ini adalah religiusitas. Namun
dalam penelitian ini, religiusitas tidak memberikan pengaruh yang signifikan.
Hal ini disebabkan karena religiusitas pada remaja sangat dipengaruhi oleh
keluarga dan sekolah, sementara yang diukur dalam penelitian ini lebih
cenderung pada pemahaman dan keyakinan remaja mengenai agama.
Sehingga terdapat ketidaksesuaian dalam mengukur religiusitas. Berdasarkan
teori perkembangan moral pada remaja, lebih baik menggunakan pengaruh
pendidikan agama untuk mengukur religiusitas pada remaja.

Saran praktis

Berdasarkan hasil penelitian ini, jumlah siswa yang melakukan dating violence
cukup banyak. Hal ini tentu saja sangat mengkhawtirkan, karena apabila dating
violence pada remaja tidak segera ditangani, akan berlanjut pada bentuk kekerasan
lainnya, misalnya domestic violence, dan dampak-dampak jangka panjang lainna.
Oleh karena itu, penting untuk menghentikan segala bentuk kekerasan yang
terjadi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu data pendukung untuk
dilakukannya berbagai kegiatan yang bersifat preventif maupun kuratif terkait

226



TAZKIY A Journal of Psychology Vol. 5 No. 2 Oktober 2017

denganmengatasi isu dating violence. Oleh karena itu, peneliti memberikan saran
praktis bagi pihak-pihak tertentu, seperti orang tua, pihak sekolah dan konselor
sekolah. Saran tersebut adalah sebagai berikut:

1.0Orang tua

a.

Berdasarkan data deskriptif dalam penelitian ini, ditemukan bahwa tingkat
dating violence yang terjadi cukup tinggi. Sehingga pentingnya peran orang
tua untuk mengetahui masalah yang dialami oleh anak agar anak tidak
terbawa pada pergaulan yang kurang baik. Cara yang dapat dilakukan adalah
dengan mengembangkan pola komunikasi yang terbuka dengan anak, juga
dengan mengikutsertakan anak pada kegiatan yang bermanfaat seperti
mengikuti kursus maupun lomba, sehingga anak dapat mengembangkan
potensi yang dimiliki dengan maksimal dan tidak memiliki waktu untuk
pacaran.

Kemudian, ditemukan bahwa tingkat intellectual, ideology, private practice, dan
religious experience siswa tergolong tinggi. Adapun peran orang tua dalam
mempertahankan agar tingkat religiusitas anak tetap tinggi adalah dengan
mengajak anak untuk berdiskusi mengenai permasalahan agama, serta
menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari dan mengajak
anak mengikuti acara keagamaan bersama.

Selain itu, berdasarkan data penelitian, diketahui bahwa tingkat remaja yang
memiliki tipe fearful-avoidant attachment cukup tinggi. sehingga penting orang
tua untuk mengetahui bagaimana pola hubungan yang terjalin antara anak
dengan teman sebaya melalui curhat dan komunikasi yang terbuka.

Pihak sekolah

Berdasarkan data dalam penelitian, fenomena pacaran pada remaja sangat
besar, sehingga penting bagi pihak sekolah untuk menyadari kemungkinan
terjadinya dating violence pada siswa. Cara yang dapat dilakukan pihak sekolah
untuk turut mengatasi isu dating violence adalah dengan memberikan kegiatan
yang bersifat preventif melalui kegiatan bimbingan atau seminar mengenai
dampak-dampak negatif dari pacaran kepada siswa,memberikan berbagai
kegiatan untuk menyalurkan hobi dan keterampilan yang dimiliki siswa.
Konselor sekolah

Peran konselor sekolah dalam membantu menangani isu dating adalah
dengan memasukkan tema dating violenceuntuk dibahas pada sesi pelajaran
bimbingan konseling. Metode yang digunakan dapat melalui diskusi dan
sharing. Dengan begitu, konselor sekolah dapat mengetahui dinamika dating
violence yang terjadi dikalangan siswa.
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